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ABSTRACT

This study aims to analyze the process of internalizing religious
tolerance values in Hinduism and Budi Pekerti learning based on
the Merdeka Curriculum at UPT SMP Negeri 2 Banjit, Way
Kanan Regency, Lampung Province. Religious tolerance is one of
the fundamental values in social life that must be instilled early on
through education, especially in the context of multicultural
Indonesia. The Merdeka Curriculum provides more space for
strengthening diversity values, so it is important to see the extent
to which Hinduism and Budi Pekerti learning can contribute to
shaping inclusive attitudes and mutual respect among students.
This research uses a qualitative method with a descriptive
approach. The results showed that the internalization of religious
tolerance values was carried out through a value-based approach,
project-based learning methods, and the application of learning
strategies that emphasize interfaith understanding. Students not
only gain a theoretical understanding of Hindu teachings that
emphasize harmony and wisdom, but also engage in real practices
of tolerance in social interactions in the school environment. One
of the strategies applied in learning to internalize the value of
tolerance is the value-based education approach. In this approach,
teachers not only teach religious material theoretically, but also
guide students in understanding the meaning of diversity and the
importance of mutual respect.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan wuntuk menganalisis proses
internalisasi  nilai-nilai  toleransi beragama dalam

pembelajaran Agama Hindu dan Budi Pekerti berbasis
Kurikulum Merdeka di UPT SMP Negeri 2 Banjit,
Kabupaten Way Kanan, Provinsi Lampung. Toleransi
beragama merupakan salah satu nilai fundamental dalam
kehidupan bermasyarakat yang harus ditanamkan sejak dini
melalui pendidikan, terutama dalam konteks Indonesia

E-mail addresses: ikomangagusartasuyatnya924ppg@gmail.com (I Komang Agus Arta Suyatnya) 108



Vijnana: Jurnal Hasil Penelitian Multidisiplin Vol. 1, No. 1 Tahun 2025, pp. 108-127

yang multikultural. Kurikulum Merdeka memberikan ruang
lebih luas bagi penguatan nilai-nilai keberagaman, sehingga
penting untuk melihat sejauh mana pembelajaran Agama
Hindu dan Budi Pekerti mampu berkontribusi dalam
membentuk sikap inklusif dan saling menghormati di antara
siswa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa internalisasi nilai toleransi beragama dilakukan
melalui pendekatan berbasis nilai, metode pembelajaran
berbasis proyek, serta penerapan strategi pembelajaran yang
menekankan pemahaman lintas agama. Siswa tidak hanya
memperoleh pemahaman teoretis tentang ajaran Hindu
yang menekankan harmoni dan kebijaksanaan, tetapi juga
terlibat dalam praktik nyata toleransi dalam interaksi sosial
di lingkungan sekolah. Salah satu strategi yang diterapkan
dalam pembelajaran untuk menginternalisasikan nilai
toleransi adalah pendekatan berbasis nilai (value-based
education). Dalam pendekatan ini, guru tidak hanya
mengajarkan materi agama secara teoritis, tetapi juga
membimbing siswa dalam memahami makna keberagaman
dan pentingnya sikap saling menghormati.

I. PENDAHULUAN

Belajar hidup dalam perbedaan adalah sebuah sikap yang mencerminkan nilai-
nilai toleransi, yaitu kemampuan untuk menenggang rasa terhadap perbedaan yang
ada dalam masyarakat (Arifinsyah, 2018). Toleransi berarti membiarkan,
membolehkan, dan menghargai keberagaman dalam berbagai aspek kehidupan, baik
itu dalam hal pendapat, kepercayaan, maupun perilaku yang mungkin bertolak
belakang dengan keyakinan pribadi (Abror, 2020). Dalam kehidupan sosial,
perbedaan merupakan sesuatu yang tidak terhindarkan, dan sikap toleran menjadi
kunci dalam menciptakan harmoni di tengah masyarakat yang plural. Dengan
demikian, seseorang yang memiliki sikap toleransi tidak akan mudah terprovokasi
oleh perbedaan, tetapi justru mampu melihatnya sebagai bagian dari kekayaan hidup
bersama.

Lebih dari sekadar menerima perbedaan secara pasif, toleransi juga
mencerminkan kemampuan batiniah yang mendalam untuk tetap menghormati
orang lain meskipun terdapat perbedaan pandangan mengenai kebenaran, kebaikan,

dan kelayakan dalam kehidupan (Nasution, 2022). Setiap individu memiliki cara
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pandang dan nilai-nilai yang diyakini sebagai yang paling benar, namun dalam
masyarakat yang beragam, tidak semua orang memiliki keyakinan yang sama. Oleh
karena itu, sikap toleran bukan berarti menyeragamkan pandangan, tetapi
membangun pemahaman bahwa setiap orang berhak memiliki perspektifnya sendiri.
Dengan memiliki pemahaman ini, seseorang dapat menghindari sikap fanatik atau
eksklusif yang berpotensi menimbulkan konflik.

Toleransi dalam praktiknya, dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, seperti
menghargai kebebasan beragama, menerima perbedaan budaya, serta memberikan
ruang bagi diskusi dan dialog yang sehat tanpa saling menjatuhkan (G. Agus. Siswadi
& Puspadewi, 2020). Di tengah perbedaan, toleransi memungkinkan setiap individu
untuk hidup berdampingan dengan damai tanpa harus merasa terancam oleh
keberagaman yang ada. Sikap ini tidak hanya berlaku dalam lingkup sosial yang lebih
luas, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari, seperti di lingkungan keluarga, sekolah,
tempat kerja, dan komunitas lainnya. Dengan menerapkan sikap toleran, seseorang
dapat menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan harmonis. Oleh karenanya,
toleransi bukan hanya tentang membiarkan perbedaan, tetapi juga tentang
membangun sikap saling menghormati dan memahami. Sikap ini membutuhkan
kesadaran bahwa setiap individu memiliki hak yang sama untuk hidup dengan
keyakinannya masing-masing tanpa adanya paksaan atau diskriminasi. Toleransi juga
harus disertai dengan sikap kritis dan bijaksana agar tidak dimanfaatkan untuk
membenarkan tindakan yang merugikan orang lain. Dengan menjadikan toleransi
sebagai prinsip dalam kehidupan, kita tidak hanya menjaga kerukunan sosial, tetapi
juga berkontribusi dalam membangun masyarakat yang lebih adil, damai, dan
berkeadaban.

Manusia sebagai makhluk sosial selalu hidup dalam lingkungan yang penuh
dengan perbedaan, baik dari segi kepribadian maupun kondisi sosialnya (G. A.
Siswadi, 2024b). Perbedaan ini wajar terjadi karena setiap individu memiliki latar
belakang, pengalaman, serta nilai-nilai yang berbeda. Demikian pula dengan Bangsa
Indonesia yang terdiri dari berbagai suku, bahasa, budaya, ras, dan agama yang
tersebar dari Sabang sampai Merauke. Keberagaman ini telah menjadi ciri khas bangsa
sejak zaman dahulu, dan para pendiri negara menyadari bahwa keberagaman tersebut

bukanlah penghalang, melainkan kekuatan dalam membangun bangsa yang bersatu.
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Oleh karena itu, slogan Bhinneka Tunggal Ika menjadi landasan bagi persatuan dan
kesatuan Indonesia.

Keberagaman ini seharusnya dipandang sebagai modal sosial yang dapat
memperkaya kehidupan berbangsa dan bernegara. Ketika masyarakat mampu
menerima dan menghargai perbedaan, maka akan tercipta harmoni dalam kehidupan
bersama. Namun, jika satu pihak menutup diri dan tidak mau memahami kelompok
lain yang berbeda, maka perbedaan tersebut dapat menjadi sumber konflik (Setiarsih
& Siswadi, 2023). Tidak jarang, konflik sosial yang bermula dari ketidaksepahaman
berujung pada perselisihan, pertikaian, dan bahkan kekerasan yang mengorbankan
harta dan nyawa orang-orang yang tidak bersalah. Oleh karena itu, membangun sikap
toleran dalam masyarakat plural menjadi suatu kebutuhan yang tidak bisa diabaikan.

Toleransi bukan sekadar membiarkan perbedaan ada, tetapi juga menghargai
dan menerima keberagaman sebagai bagian dari kehidupan sosial. Dalam konteks
masyarakat Indonesia yang plural, toleransi menjadi fondasi utama dalam
menciptakan tatanan sosial yang damai dan berkeadaban. Dengan memiliki sikap
toleran, masyarakat dapat hidup berdampingan tanpa harus merasa terancam oleh
perbedaan yang ada. Hal ini juga mendorong terciptanya lingkungan yang inklusif, di
mana setiap individu memiliki hak yang sama untuk mengekspresikan identitas dan
keyakinannya tanpa adanya diskriminasi (I. G. A. Siswadi & Puspadewi, 2022).

Semakin tinggi tingkat toleransi dalam suatu masyarakat, semakin besar
peluang bagi masyarakat tersebut untuk mencapai keberhasilan dalam berbagai aspek
kehidupan. Masyarakat yang mampu menjaga harmoni di tengah perbedaan akan
lebih mudah bekerja sama, baik dalam bidang ekonomi, politik, maupun sosial
budaya. Sebaliknya, jika intoleransi semakin berkembang, maka masyarakat akan
terjebak dalam perpecahan yang dapat menghambat kemajuan bangsa. Oleh karena
itu, kesadaran akan pentingnya toleransi harus terus ditanamkan dalam kehidupan
sehari-hari, baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun tempat kerja. Selain
sebagai sikap individu, toleransi juga harus menjadi bagian dari kebijakan sosial dan
politik. Pemerintah, lembaga pendidikan, serta tokoh masyarakat memiliki peran
penting dalam menanamkan nilai-nilai toleransi kepada generasi muda. Pendidikan
multikultural yang menekankan pentingnya menghargai perbedaan perlu terus

dikembangkan agar masyarakat semakin terbuka terhadap keberagaman. Dengan
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demikian, toleransi tidak hanya menjadi wacana, tetapi benar-benar diterapkan dalam
kehidupan nyata.

Salah satu faktor penting dalam membangun masyarakat yang toleran adalah
pendidikan, khususnya melalui pembelajaran agama yang tidak hanya berorientasi
pada aspek doktrinal tetapi juga nilai-nilai universal seperti toleransi, penghormatan,
dan kerja sama. Dalam ajaran Hindu, konsep Vasudhaiva Kutumbhakam (seluruh dunia
adalah satu keluarga) serta Tat Tvam Asi (Aku adalah Engkau) menjadi dasar dalam
membangun sikap inklusif dan harmonis dengan sesama. Oleh karena itu,
internalisasi nilai-nilai toleransi beragama dalam pembelajaran Agama Hindu dan
Budi Pekerti menjadi suatu kebutuhan dalam membentuk karakter siswa yang
moderat dan berwawasan kebangsaan (Siswadi, 2022b).

Selanjutnya, dalam konteks pendidikan di Indonesia, Kurikulum Merdeka
memberikan fleksibilitas bagi sekolah dan pendidik dalam menyusun materi
pembelajaran yang lebih kontekstual dan berbasis nilai (Siswadi, 2022a). Kurikulum
ini menekankan pembelajaran yang lebih personal, berbasis proyek, serta berorientasi
pada penguatan karakter dan kompetensi siswa. Pembelajaran Agama Hindu dan
Budi Pekerti dalam Kurikulum Merdeka tidak hanya bertujuan untuk memberikan
pemahaman tentang ajaran Hindu, tetapi juga membentuk sikap yang sesuai dengan
nilai-nilai luhur agama, termasuk toleransi beragama. Dengan pendekatan ini,
diharapkan siswa dapat memahami agama secara lebih reflektif dan mampu
menghargai perbedaan keyakinan yang ada di sekitar mereka.

UPT SMP Negeri 2 Banjit di Kabupaten Way Kanan, Provinsi Lampung,
merupakan salah satu sekolah yang memiliki keberagaman agama dalam lingkungan
pendidikannya. Keberagaman ini memberikan tantangan tersendiri dalam
menciptakan suasana belajar yang harmonis dan inklusif. Sebagai mata pelajaran yang
membentuk karakter siswa, Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti memiliki
peran penting dalam membangun kesadaran akan pentingnya hidup berdampingan
dalam perbedaan. Oleh karena itu, strategi dan metode yang diterapkan dalam
pembelajaran harus mampu menginternalisasikan nilai-nilai toleransi beragama, baik
melalui pendekatan pembelajaran aktif maupun melalui kegiatan-kegiatan berbasis

interaksi sosial yang melibatkan siswa dari latar belakang agama yang berbeda.
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Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana
internalisasi nilai-nilai toleransi beragama dalam pembelajaran Agama Hindu dan
Budi Pekerti berbasis Kurikulum Merdeka di UPT SMP Negeri 2 Banjit. Penelitian ini
akan mengeksplorasi strategi yang telah diterapkan oleh pendidik dalam
menanamkan nilai-nilai toleransi kepada siswa, serta mengidentifikasi tantangan
yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang konstruktif bagi pengembangan
metode pembelajaran yang lebih efektif dan kontekstual dalam menginternalisasikan
nilai-nilai toleransi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
dunia pendidikan, khususnya dalam penguatan karakter siswa yang berlandaskan
nilai-nilai toleransi beragama. Dengan model pembelajaran yang tepat, siswa tidak
hanya memahami ajaran agama secara akademis, tetapi juga mampu
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini diharapkan dapat
menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih harmonis dan inklusif, serta
berkontribusi pada terbentuknya generasi yang memiliki kesadaran akan pentingnya

persaudaraan dalam keberagaman.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif
untuk memahami proses internalisasi nilai-nilai toleransi beragama dalam
pembelajaran Agama Hindu dan Budi Pekerti berbasis Kurikulum Merdeka di UPT
SMP Negeri 2 Banjit, Kabupaten Way Kanan, Provinsi Lampung. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga tahap
utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan (Siswadi,
2024a). Reduksi data dilakukan dengan memilah informasi yang relevan, kemudian
data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif untuk mengidentifikasi pola dan
kecenderungan dalam pembelajaran. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan
dengan menginterpretasikan temuan yang diperoleh guna memahami efektivitas
internalisasi nilai toleransi beragama. Oleh karenanya, penelitian secara secara holistic
menjelaskan bagaimana internalisasi toleransi beragama terkhusus dengan UPT SMP
Negeri 2 Banjit telah menggunakan Kurikulum Merdeka dalam proses

pembelajarannya.
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III. PEMBAHASAN
3.1 Isu-Isu Intolereransi dalam Pendidikan

Isu-isu intoleransi dalam pendidikan sering kali berakar pada stereotip,
prasangka, dan pemahaman yang sempit tentang identitas sosial. Kurangnya
pemahaman tentang perbedaan dan minimnya interaksi lintas kelompok dapat
memperkuat batas-batas sosial yang memisahkan siswa berdasarkan agama, etnis,
atau latar belakang lainnya. Sekolah yang seharusnya menjadi ruang bagi dialog dan
pemahaman justru dapat menjadi tempat reproduksi ketidakadilan dan diskriminasi
jika tidak ada upaya yang serius dalam membangun budaya toleransi. Oleh karena
itu, penting bagi institusi pendidikan untuk mengadopsi pendekatan inklusif yang
memungkinkan siswa belajar dalam lingkungan yang aman, bebas dari prasangka,
dan penuh dengan penghargaan terhadap keberagaman.

Salah satu faktor utama yang memperparah intoleransi di lingkungan
pendidikan adalah bias dalam kurikulum dan metode pengajaran. Banyak sistem
pendidikan masih mengadopsi narasi yang bersifat eksklusif, yang kurang
memberikan ruang bagi perspektif yang berbeda. Misalnya, kurikulum sejarah dan
agama sering kali disajikan dengan cara yang mengutamakan satu kelompok tertentu,
sementara kelompok lain kurang mendapatkan representasi yang adil. Hal ini dapat
menciptakan rasa superioritas di satu sisi dan perasaan terpinggirkan di sisi lain. Oleh
karena itu, revisi kurikulum yang lebih inklusif dan reflektif terhadap realitas
multikultural sangat diperlukan untuk menanamkan nilai-nilai keberagaman dan
membangun pemahaman lintas budaya.

Selain kurikulum, perilaku intoleran juga dapat muncul dalam bentuk
perundungan berbasis identitas yang dilakukan oleh siswa terhadap teman sebaya
mereka. Dalam banyak kasus, siswa dari kelompok minoritas sering menjadi sasaran
ejekan, diskriminasi, atau bahkan kekerasan verbal dan fisik. Perundungan berbasis
agama atau ras dapat berdampak buruk pada kesejahteraan mental siswa dan
menghambat perkembangan akademik mereka. Untuk mengatasi hal ini, sekolah
perlu menerapkan kebijakan nol toleransi terhadap segala bentuk diskriminasi dan
menyediakan program pendidikan karakter yang mengajarkan empati, kesetaraan,

serta penghargaan terhadap perbedaan.
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Pada konteks globalisasi yang semakin berkembang, di mana interaksi lintas
budaya dan keberagaman semakin menjadi norma, penting bagi lembaga pendidikan
untuk menghadapi isu-isu intoleransi dengan serius. Dengan memahami akar
penyebab intoleransi dan mengambil langkah-langkah konkret untuk memeranginya,
pendidikan memiliki potensi besar untuk menjadi kekuatan yang memperkuat
pluralisme, toleransi, dan perdamaian dalam masyarakat (Wulandari, 2010). Apabila
dilihat, dari berbagai isu intoleransi yang ada dalam pendidikan, maka akan sangat
banyak muncul kasus-kasus yang sesungguhnya melahirkan bentuk-bentuk
intoleransi, seperti diskriminasi dalam penerimaan siswa yang merupakan salah satu
bentuk intoleransi dalam pendidikan yang sering terjadi. Praktik diskriminatif ini bisa
terjadi dalam berbagai tingkat pendidikan, mulai dari tingkat dasar hingga perguruan
tinggi. Contoh nyata dari diskriminasi dalam penerimaan siswa adalah ketika sekolah
atau universitas menerapkan kebijakan penerimaan yang tidak adil berdasarkan
karakteristik pribadi siswa, seperti agama, etnisitas, atau status sosial-ekonomi siswa.
Hal ini bisa tercermin dalam preferensi yang jelas terhadap siswa dari kelompok
tertentu, sementara siswa dari kelompok minoritas mungkin menghadapi hambatan
yang tidak adil dalam proses penerimaan.

Praktik diskriminasi dalam penerimaan siswa ini sering kali berakar dari
stereotip atau prasangka terhadap kelompok tertentu. Misalnya, sekolah atau
universitas mungkin memiliki preferensi terhadap siswa dari latar belakang etnis
mayoritas, sementara siswa dari kelompok minoritas mungkin diabaikan atau bahkan
ditolak secara tidak adil. Hal ini dapat menciptakan ketidaksetaraan akses terhadap
pendidikan dan memperkuat sikap intoleransi di antara siswa dan masyarakat.
Dampak dari diskriminasi dalam penerimaan siswa dapat sangat merugikan bagi
siswa yang menjadi korban. Siswa mungkin merasa tidak dihargai atau tidak diterima
oleh institusi pendidikan, yang dapat menghambat motivasi siswa untuk belajar dan
berkembang. Selain itu, ketidaksetaraan akses terhadap pendidikan dapat
menghambat kesempatan siswa untuk mencapai potensi penuhnya, menghasilkan
ketimpangan dalam pencapaian akademik dan peluang karier di masa depan
(Alexandra, 2019).

Selain itu, diskriminasi dalam penerimaan siswa juga menciptakan lingkungan

pendidikan yang tidak inklusif dan tidak berkeadilan. Hal ini bertentangan dengan
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tujuan pendidikan yang seharusnya menciptakan kesempatan yang sama bagi semua
individu untuk belajar dan berkembang. Ketika penerimaan siswa didasarkan pada
faktor-faktor yang tidak relevan dengan kemampuan akademik atau potensi siswa, ini
tidak hanya melanggar prinsip keadilan, tetapi juga menciptakan ketegangan dan
ketidakharmonisan di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, penting bagi institusi
pendidikan untuk mengambil langkah-langkah konkret untuk mencegah dan
mengatasi diskriminasi dalam penerimaan siswa. Hal ini termasuk mengadopsi
kebijakan penerimaan yang adil dan transparan, serta mengadakan pelatihan untuk
staf pendidikan tentang prinsip-prinsip kesetaraan dan keadilan. Selain itu, advokasi
untuk mempromosikan keragaman dan inklusivitas dalam pendidikan juga
merupakan langkah penting untuk memerangi diskriminasi dalam penerimaan siswa
dan menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih harmonis dan berkeadilan
(Noviani & Yanuarti, 2023).

Selain itu, bullying dan pelecehan berbasis identitas merupakan bentuk
intoleransi yang sering terjadi dalam lingkungan pendidikan. Praktik ini terjadi ketika
siswa menjadi sasaran intimidasi, pelecehan verbal, atau fisik karena identitas, seperti
agama, etnisitas, atau orientasi seksual. Contoh nyata dari bullying dan pelecehan
berbasis identitas adalah ketika siswa diejek atau diintimidasi karena berbeda agama
atau memiliki latar belakang etnis yang berbeda dengan mayoritas di sekolah.
Bullying dan pelecehan berbasis identitas dapat memiliki dampak yang sangat
merusak bagi kesejahteraan siswa yang menjadi korban. Siswa mungkin mengalami
stres, kecemasan, atau bahkan depresi sebagai akibat dari perlakuan yang tidak adil
dan diskriminatif yang dialami. Hal ini juga dapat mengganggu fokus siswa dalam
belajar dan merugikan pencapaian akademik siswa.

Selain itu, bullying dan pelecehan berbasis identitas menciptakan lingkungan
belajar yang tidak aman dan tidak nyaman bagi siswa. Siswa mungkin merasa takut
atau malu untuk pergi ke sekolah, yang dapat mengganggu partisipasi siswa dalam
kegiatan akademik dan sosial. Hal ini juga dapat menyebabkan siswa merasa terisolasi
atau tidak dihargai oleh lingkungan sekolah. Bullying dan pelecehan berbasis
identitas juga menciptakan ketidaksetaraan akses terhadap pendidikan. Siswa yang
menjadi korban bullying mungkin menghindari sekolah atau mengalami kesulitan

dalam belajar karena stres dan gangguan emosional yang dialami. Intoleransi
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terhadap perbedaan identitas juga dapat tercermin dalam kurangnya dukungan dari
pihak sekolah atau staf pendidikan. Siswa yang menjadi korban bullying atau
pelecehan mungkin merasa bahwa sekolah tidak melindunginya atau tidak
mengambil tindakan yang tepat untuk melindungi siswa dari perilaku yang
merugikan tersebut (Putri, 2018).

Kurangnya representasi dalam kurikulum adalah salah satu bentuk intoleransi
dalam pendidikan yang sering terjadi. Representasi yang tidak memadai dari berbagai
kelompok etnis, agama, gender, dan latar belakang budaya dalam kurikulum dapat
menciptakan ketidakadilan dan menghambat pengembangan pemahaman yang
inklusif tentang dunia. Contoh nyata dari kurangnya representasi dalam kurikulum
adalah ketika sejarah, sastra, atau ilmu pengetahuan hanya memperhitungkan
kontribusi atau perspektif dari kelompok mayoritas, sementara pengalaman dan
kontribusi kelompok minoritas diabaikan atau dihilangkan sama sekali. Kurangnya
representasi dalam kurikulum menciptakan kesenjangan dalam pemahaman siswa
tentang keberagaman budaya dan sejarah manusia. Hal ini dapat menghasilkan
pandangan yang sempit dan tidak akurat tentang dunia, serta memperkuat stereotip
dan prasangka terhadap kelompok tertentu. Misalnya, siswa mungkin hanya terpapar
pada satu narasi tentang sejarah atau budaya tertentu, tanpa memperhatikan
perspektif atau kontribusi dari kelompok lainnya (Noviani & Yanuarti, 2023).

Selain itu, kurangnya representasi dalam kurikulum dapat merugikan siswa
yang berasal dari kelompok minoritas atau terpinggirkan. Siswa mungkin merasa
tidak dihargai atau diwakili dalam kurikulum sekolah, yang dapat mengurangi
motivasi siswa untuk belajar dan berpartisipasi dalam pembelajaran. Kurangnya
representasi ini juga dapat menghambat pengembangan identitas positif dan harga
diri siswa, serta merugikan pemahaman siswa tentang keberagaman dan inklusivitas.
Kurangnya representasi dalam kurikulum juga dapat menciptakan lingkungan belajar
yang tidak inklusif dan tidak berkeadilan. Hal ini bertentangan dengan tujuan
pendidikan yang seharusnya menciptakan kesempatan yang sama bagi semua
individu untuk belajar dan berkembang. Ketika kurikulum hanya mencerminkan
pandangan dan pengalaman kelompok mayoritas, siswa dari kelompok minoritas

mungkin merasa tidak diterima atau diabaikan dalam lingkungan pendidikan.
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3.2 Pentingnya Penguatan Nilai Toleransi dalam Pendidikan

Toleransi adalah landasan yang penting dalam membangun masyarakat yang
inklusif, harmonis, dan berkeadilan. Dalam konteks pendidikan, penguatan nilai
toleransi menjadi esensial dalam membentuk karakter siswa, mempromosikan
penghargaan terhadap keberagaman, dan mengembangkan pemahaman yang
mendalam tentang prinsip-prinsip kemanusiaan. Pendidikan memiliki peran krusial
dalam membentuk sikap dan perilaku individu, serta membentuk arah masa depan
masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk mengakui dan mendorong peran
pendidikan dalam penguatan nilai toleransi. Dalam lingkungan pendidikan,
penguatan nilai toleransi memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan
belajar yang inklusif dan berbudaya. Ini melibatkan pengembangan pemahaman yang
lebih dalam tentang keberagaman budaya, agama, etnisitas, dan latar belakang sosial
yang ada di masyarakat. Dengan mempromosikan penghargaan terhadap perbedaan
dan memupuk rasa empati dan pengertian antar-individu, pendidikan memberikan
landasan yang kokoh bagi pembangunan masyarakat yang berlandaskan pada
kedamaian dan harmoni (Purwati et al., 2022).

Selain itu, penguatan nilai toleransi dalam pendidikan membantu siswa
mengembangkan keterampilan penting dalam mengatasi konflik, berkomunikasi
secara efektif, dan bekerja sama dengan orang-orang dari latar belakang yang berbeda.
Hal ini tidak hanya membantu siswa sukses dalam lingkungan sekolah, tetapi juga
mempersiapkan siswa untuk menjadi anggota masyarakat yang produktif dan
bertanggung jawab di masa depan. Nilai toleransi juga memiliki peran penting dalam
menjaga keberagaman budaya dan bahasa di era globalisasi yang semakin
berkembang. Melalui pendidikan yang berorientasi pada nilai-nilai toleransi, siswa
diajak untuk menghargai dan memahami perbedaan sebagai aset, bukan sebagai
hambatan. Hal ini membantu siswa menjadi warga dunia yang terbuka pikiran dan
siap untuk berkontribusi dalam masyarakat yang semakin terhubung secara global.

Tidak hanya itu, penguatan nilai toleransi dalam pendidikan juga dapat
menjadi landasan yang kuat dalam memerangi diskriminasi, rasisme, dan
ekstremisme yang dapat merusak kohesi sosial. Dengan mengajarkan nilai-nilai
toleransi sejak dini dan memperkuatnya melalui kurikulum dan praktik pendidikan

yang inklusif, maka akan dapat membentuk generasi yang lebih toleran, berempati,
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dan siap untuk membangun dunia yang lebih baik. Dalam konteks yang semakin
kompleks dan beragam ini, penguatan nilai toleransi dalam pendidikan menjadi suatu
keharusan. Melalui upaya bersama dari lembaga pendidikan, guru, orang tua, dan
masyarakat secara luas, untuk dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang
mempromosikan perdamaian, keadilan, dan kemajuan bagi semua individu (Noviani
& Yanuarti, 2023).

Penguatan nilai toleransi dalam pendidikan memegang peranan vital dalam
membentuk karakter dan etika siswa (Rohendi, 2016). Pendidikan tidak hanya
berfokus pada pemberian pengetahuan akademis semata, tetapi juga pada
pengembangan aspek moral dan sosial individu. Melalui pembelajaran nilai-nilai
toleransi, siswa dibimbing untuk menginternalisasi prinsip-prinsip penting seperti
empati, penghargaan terhadap perbedaan, dan kesadaran akan hak asasi manusia
(Lickona, 2013). Hal ini membentuk pondasi yang kuat dalam pembentukan karakter
siswa, membantu siswa menjadi individu yang berintegritas dan bertanggung jawab
di dalam masyarakat. Penguatan nilai toleransi juga membantu siswa untuk
mengembangkan sikap terbuka dan inklusif terhadap orang lain. Dengan memahami
dan menghargai perbedaan, siswa diajarkan untuk menghormati hak asasi manusia
dan memperlakukan semua individu dengan rasa hormat dan keadilan. Hal ini
mendorong siswa untuk menjadi individu yang memperlakukan orang lain
sebagaimana siswa tersebut ingin diperlakukan.

Selain itu, pendidikan dalam nilai toleransi juga mengajarkan pentingnya
mengatasi konflik secara damai dan membangun hubungan yang harmonis dengan
orang-orang yang memiliki pandangan dan latar belakang yang berbeda (Muslich,
2015). Siswa dilatih untuk menjadi mediator dalam situasi konflik, menggunakan
dialog dan kerja sama sebagai alat untuk mencapai pemahaman yang saling
menguntungkan. Penguatan nilai toleransi dalam pendidikan juga membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan reflektif tentang perbedaan budaya,
agama, dan latar belakang sosial. Siswa diajak untuk melihat dunia dengan mata yang
terbuka, mempertimbangkan perspektif orang lain, dan mencari solusi yang inklusif
dalam menghadapi tantangan yang kompleks. Lebih jauh lagi, pendidikan dalam nilai
toleransi membantu siswa mengatasi diskriminasi dan prasangka yang mungkin

muncul dalam masyarakat. Siswa dilatih untuk menjadi agen perubahan yang
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memperjuangkan keadilan dan kesetaraan bagi semua individu, tanpa memandang
perbedaan (Sutisna et al., 2019).

Penguatan nilai toleransi juga menciptakan lingkungan belajar yang inklusif
dan berbudaya di sekolah. Hal ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar
dan tumbuh dalam suasana yang aman dan terbuka, tanpa takut menjadi sasaran
diskriminasi atau pelecehan. Selain itu, pendidikan dalam nilai toleransi membantu
siswa memahami pentingnya menghormati kebebasan beragama dan berkeyakinan.
Siswa diajarkan untuk menghargai hak setiap individu untuk memiliki keyakinan dan
praktik keagamaan sendiri, tanpa diintervensi atau penindasan. Dengan demikian,
pentingnya penguatan nilai toleransi dalam pendidikan terkait erat dengan
pembentukan karakter dan etika siswa. Melalui pembelajaran nilai-nilai toleransi,
siswa tidak hanya menjadi individu yang berpengetahuan luas, tetapi juga individu
yang memiliki kesadaran moral yang tinggi dan siap untuk menjadi agen perubahan

yang positif dalam masyarakat.

3.3 Internalisasi Nilai-Nilai Toleransi Beragama pada Peserta Didik dalam
Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka adalah inisiatif pendidikan yang dirancang untuk
merevolusi sistem pendidikan di Indonesia. Sebagai tanggapan terhadap tuntutan
akan perubahan yang cepat dalam lingkungan global yang semakin kompleks (Hamdi
etal., 2022). Kurikulum Merdeka bertujuan untuk memberikan kebebasan, kreativitas,
dan fleksibilitas dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, pendekatan
Kurikulum Merdeka bukan hanya sekadar memperkenalkan kurikulum baru, tetapi
juga mendorong transformasi mendalam dalam cara kita memahami dan
melaksanakan pendidikan. Kurikulum Merdeka menekankan pada pembelajaran
yang lebih berorientasi pada siswa, di mana proses belajar tidak hanya berfokus pada
pemberian informasi, tetapi juga pada pengembangan keterampilan, sikap, dan nilai-
nilai yang relevan dengan kebutuhan masa depan (G. A. Siswadi, 2023a). Dengan
memberikan kebebasan kepada guru dan siswa untuk menentukan jalannya
pembelajaran, Kurikulum Merdeka memungkinkan adanya keberagaman dalam
pendekatan pembelajaran, sehingga setiap individu dapat mengembangkan

potensinya secara unik dan optimal.
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Selain itu, Kurikulum Merdeka juga menempatkan pentingnya pengembangan
karakter dan keterampilan sosial-emotional di samping pengetahuan akademis (G. A.
Siswadi, 2022a). Dengan mengakui bahwa pendidikan tidak hanya tentang apa yang
diketahui, tetapi juga tentang siapa dan bagaimana berinteraksi dengan dunia di
sekitar, Kurikulum Merdeka membantu mempersiapkan generasi muda Indonesia
untuk menghadapi tantangan kompleks di abad ke-21 ini. Pendekatan Kurikulum
Merdeka juga mencerminkan semangat kemerdekaan dalam pendidikan, yakni setiap
individu memiliki kesempatan yang sama untuk mengakses pendidikan berkualitas
yang memungkinkan untuk dapat berkembang menjadi individu yang berdaya dan
berkontribusi secara positif dalam masyarakat (Mulyasa, 2022).

Hal ini sejalan dengan semangat proklamasi kemerdekaan Indonesia yang
menegaskan hak setiap warga negara untuk memperoleh pendidikan yang
berkualitas. Dengan demikian, Kurikulum Merdeka merupakan langkah maju dalam
transformasi pendidikan di Indonesia, menuju sistem pendidikan yang lebih inklusif,
berorientasi pada siswa, dan relevan dengan tuntutan zaman (Mustaghfiroh, 2020).
Dengan memberikan kebebasan, kreativitas, dan fleksibilitas dalam proses
pembelajaran, Kurikulum Merdeka berpotensi untuk menghasilkan generasi muda
yang memiliki pengetahuan yang kokoh, keterampilan yang relevan, dan nilai-nilai
yang kuat untuk memajukan bangsa dan negara.

Internalisasi nilai-nilai toleransi dalam Kurikulum Merdeka menjadi fokus
utama melalui peningkatan kesadaran akan pentingnya toleransi dalam kehidupan
bermasyarakat (Purwati et al.,, 2022). Peningkatan kesadaran ini dimulai dari
pemahaman yang mendalam tentang arti dan relevansi toleransi dalam konteks sosial
dan budaya yang beragam di Indonesia. Melalui berbagai kegiatan pembelajaran,
siswa diajak untuk menggali pemahaman yang lebih dalam tentang konsep toleransi
dan dampaknya dalam membangun masyarakat yang inklusif dan berkeadilan.
Dalam proses peningkatan kesadaran, Kurikulum Merdeka memanfaatkan berbagai
pendekatan pembelajaran yang interaktif, kolaboratif, dan reflektif. Siswa didorong
untuk berpartisipasi dalam diskusi, simulasi, dan kegiatan praktis lainnya yang
dirancang untuk merangsang pemikiran kritis dan reflektif tentang nilai-nilai

toleransi.

121



Vijnana: Jurnal Hasil Penelitian Multidisiplin Vol. 1, No. 1 Tahun 2025, pp. 108-127

Selain itu, peningkatan kesadaran juga mencakup pengenalan terhadap isu-isu
sosial yang relevan, seperti diskriminasi, rasisme, dan intoleransi, yang seringkali
menjadi penghalang dalam membangun masyarakat yang inklusif. Melalui
pemahaman yang mendalam tentang akar penyebab dan dampak negatif dari
intoleransi, siswa didorong untuk menjadi agen perubahan yang positif dalam
memerangi ketidakadilan sosial. Pentingnya peningkatan kesadaran tentang nilai-
nilai toleransi juga tercermin dalam upaya menyediakan sumber daya pendidikan
yang relevan dan mudah diakses. Melalui pengembangan modul pembelajaran, buku
teks, dan sumber belajar lainnya yang memperkaya pemahaman tentang toleransi,
siswa diberikan kesempatan untuk belajar secara mandiri dan berkelanjutan (Purwati
et al., 2022).

Selain itu, pendidikan karakter menjadi bagian penting dari peningkatan
kesadaran tentang nilai-nilai toleransi dalam Kurikulum Merdeka. Siswa didorong
untuk memahami pentingnya menginternalisasi nilai-nilai seperti empati,
penghargaan terhadap perbedaan, dan sikap terbuka dalam membangun hubungan
yang sehat dan harmonis dengan orang lain. Peningkatan kesadaran tentang nilai-nilai
toleransi juga merupakan upaya untuk melibatkan komunitas secara luas dalam
mendukung proses pendidikan. Melalui kerja sama dengan lembaga-lembaga non-
pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, dan lembaga agama, siswa diberikan
kesempatan untuk belajar dari pengalaman praktis dan mendapatkan perspektif yang
lebih luas tentang pentingnya toleransi dalam masyarakat (Rohendi, 2016).

Pada konteks internalisasi nilai toleransi dalam Kurikulum Merdeka, pendidik
juga memiliki peran sentral dalam keberhasilan untuk menginternalisasikan nilai
toleransi pada anak didik yakni, pendidik berperan sebagai fasilitator pembelajaran
yang menghadirkan konten pembelajaran yang mendalam tentang nilai toleransi
dalam kurikulum. Pendidik hendaknya menyusun bahan ajar, rencana pembelajaran,
dan aktivitas kelas yang memungkinkan siswa untuk memahami pentingnya
menghargai perbedaan dan mempraktikkan toleransi dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidik diharapkan dapat memanfaatkan berbagai metode pembelajaran yang
interaktif dan partisipatif untuk merangsang pemikiran kritis siswa tentang isu-isu

toleransi. Pendidik dapat mengadopsi pendekatan yang inklusif, memungkinkan
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setiap siswa untuk berkontribusi dalam diskusi dan merasa dihargai atas berbagai
pandangan yang dimiliki oleh siswa.

Selain itu, pendidik dapat menciptakan lingkungan kelas yang aman dan
terbuka, sehingga siswa merasa nyaman untuk berbagi pengalaman, pandangan, dan
pemikirannya tentang perbedaan. Dengan menciptakan atmosfer yang mendukung,
pendidik memfasilitasi dialog yang konstruktif dan saling menghormati di antara
siswa. Pendidik dapat menanamkan sikap terbuka dan inklusif melalui teladan dalam
perilaku dan interaksi dengan siswa. Pendidik hendaknya dapat menunjukkan
penghargaan terhadap keberagaman, menghormati pendapat siswa, dan menjunjung
tinggi prinsip-prinsip kesetaraan dalam hubungan guru-siswa. selanjutnya, pendidik
juga diharapkan dapat memanfaatkan momen-momen pembelajaran di luar kelas,
seperti kunjungan ke tempat ibadah, pertemuan dengan komunitas lokal yang
beragam, dan kegiatan ekstrakurikuler yang mempromosikan keragaman, untuk

memperluas wawasan siswa tentang nilai toleransi.

3.4 Internalisasi Nilai Toleransi Beragama pada Siswa dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti di UPT SMP Negeri 2 Banjit
Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung

Toleransi beragama merupakan salah satu nilai fundamental dalam kehidupan

bermasyarakat yang harus ditanamkan sejak dini, terutama melalui pendidikan. Di

Indonesia, sebagai negara dengan keberagaman agama dan budaya, penguatan nilai

toleransi menjadi sangat penting guna menjaga keharmonisan sosial. Dalam konteks

pendidikan, mata pelajaran Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti memiliki
peran strategis dalam membentuk karakter siswa agar lebih inklusif dan menghargai
perbedaan. Pembelajaran ini tidak hanya berfokus pada aspek kognitif dalam
memahami ajaran agama Hindu, tetapi juga menginternalisasikan nilai-nilai universal
seperti toleransi, kasih sayang, dan kebijaksanaan dalam kehidupan sehari-hari

(Siswadi, 2023b).

Internalisasi nilai-nilai toleransi beragama Di UPT SMP Negeri 2 Banjit,

Kabupaten Way Kanan, Provinsi Lampung dalam pembelajaran Pendidikan Agama

Hindu dan Budi Pekerti menjadi tantangan sekaligus peluang bagi pendidik. Sekolah

ini memiliki lingkungan yang heterogen, dengan siswa yang berasal dari berbagai
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latar belakang agama dan budaya. Keberagaman ini mencerminkan realitas sosial
Indonesia yang multikultural, sehingga pendidikan toleransi menjadi bagian penting
dalam membentuk sikap saling menghormati dan menghargai perbedaan di antara
siswa.

Salah satu strategi yang diterapkan dalam pembelajaran untuk
menginternalisasikan nilai toleransi adalah pendekatan berbasis nilai (value-based
education). Dalam pendekatan ini, guru tidak hanya mengajarkan materi agama secara
teoritis, tetapi juga membimbing siswa dalam memahami makna keberagaman dan
pentingnya sikap saling menghormati. Misalnya, melalui diskusi kelompok, siswa
diajak untuk berbagi pengalaman tentang interaksi mereka dengan teman-teman dari
latar belakang agama yang berbeda serta membahas bagaimana nilai-nilai Hindu
seperti Tat Tvam Asi (Aku adalah Engkau) dapat diaplikasikan dalam kehidupan sosial
siswa.

Selain itu, metode pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) juga
diterapkan untuk memperkuat pemahaman siswa mengenai pentingnya toleransi
beragama. Siswa diberikan tugas untuk membuat proyek bersama yang bertemakan
keberagaman dan harmoni sosial. Melalui kegiatan ini, mereka tidak hanya belajar
tentang ajaran Hindu yang menekankan pada konsep Dharma (kebenaran) dan Ahimsa
(tidak menyakiti), tetapi juga merasakan pengalaman langsung dalam berinteraksi
dan bekerja sama dengan teman-teman dari berbagai latar belakang. Pendekatan ini
terbukti efektif dalam membangun kesadaran siswa bahwa keberagaman adalah
kekayaan yang harus dijaga dan dihormati.

Peran guru dalam proses internalisasi nilai toleransi juga sangat penting. Guru
tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai teladan dalam
sikap dan perilaku sehari-hari. Guru yang memiliki pemahaman luas tentang
pluralisme dan mampu mengelola perbedaan dengan bijaksana akan lebih mudah
menanamkan nilai-nilai toleransi kepada siswa. Oleh karena itu, peningkatan
kompetensi guru dalam mengajarkan keberagaman perlu dilakukan secara
berkelanjutan, misalnya melalui pelatihan, seminar, atau diskusi ilmiah tentang
pendidikan multikultural.

Selain pendekatan kurikulum dan peran guru, dukungan dari orang tua dan

masyarakat juga menjadi faktor kunci dalam membangun budaya toleransi di
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kalangan siswa. Sekolah perlu menjalin kerja sama dengan orang tua dalam
menanamkan nilai-nilai kebersamaan dan penghormatan terhadap perbedaan.
Program seperti pertemuan orang tua dan guru, seminar tentang pendidikan
toleransi, serta kegiatan ekstrakurikuler yang melibatkan komunitas lintas agama
dapat menjadi solusi dalam memperkuat internalisasi nilai toleransi di lingkungan
sekolah.

Dengan adanya upaya yang sistematis dan berkelanjutan, internalisasi nilai toleransi
beragama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti di UPT
SMP Negeri 2 Banjit diharapkan dapat membentuk generasi muda yang lebih inklusif,
berpikiran terbuka, dan memiliki sikap saling menghormati dalam kehidupan
bermasyarakat. Pendidikan yang menanamkan nilai-nilai universal ini tidak hanya
berdampak pada keharmonisan di lingkungan sekolah, tetapi juga berkontribusi

dalam menciptakan tatanan sosial yang lebih damai dan harmonis di masa depan.

IV. SIMPULAN

Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai toleransi
beragama dalam pembelajaran Agama Hindu dan Budi Pekerti berbasis Kurikulum
Merdeka di UPT SMP Negeri 2 Banjit, Kabupaten Way Kanan, Provinsi Lampung,
memiliki peran strategis dalam membentuk sikap inklusif dan menghargai
keberagaman di kalangan siswa. Proses internalisasi ini dilakukan melalui
pendekatan berbasis nilai, metode pembelajaran berbasis proyek, serta penerapan
kurikulum yang menekankan pada penguatan karakter dan kebhinekaan. Melalui
strategi ini, siswa tidak hanya memahami ajaran agama Hindu secara teoritis, tetapi
juga mampu menerapkan nilai-nilai toleransi dalam kehidupan sehari-hari, terutama
dalam interaksi sosialnya dengan teman-teman dari latar belakang agama yang
berbeda. Dengan adanya upaya yang sistematis dan berkelanjutan, internalisasi nilai-
nilai toleransi beragama dalam pendidikan dapat menjadi landasan bagi terciptanya

masyarakat yang harmonis, damai, dan saling menghormati perbedaan.
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